
 
 
 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Interaksi dan komunikasi merupakan hal yang tidak terpisahkan dari aktivitas 

manusia, manusia senantiasa melakukan interaksi dan komunikasi 

dikarenakan manusia membutuhkannya. Seperti yang dikatakan sebelumnya, 

bahwa komunikasi merupakan bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh 

mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak sengaja. Tidak terbatas 

pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam hal 

ekspresi wajah, lukisan, seni, dan teknologi (Shannon dan Weaver, dalam 

Hafied Cangara, 1998:20). Berdasarkan pernyataan dan Weaver, dalam 

Hafied Cangara, 1998:20 tersebut, dapat diketahui bahwa komunikasi dengan 

menggunakan perangkat teknologi merupakan salah satu bentuk dari kegiatan 

komunikasi. Dengan masuknya teknologi sebagai alat bantu dalam 

komunikasi, jelas membantu manusia untuk bisa melakukan komunikasi 

antara satu individu dengan individu yang lainnya, khususnya membantu 

manusia untuk tetap berkomunikasi meskipun terpisahkan oleh jarak yang 

jauh. Meskipun begitu, perkembangan komunikasi dengan perangkat 

teknologi seperti saat ini tidak terlepas dari efek negatif atas perkembangan 

perangkat komunikasi tersebut. Dengan berkembangnya teknologi dalam 

berkomunikasi, hal ini membuat masyarakat yang kesenjangan digitalnya 

“banyak” menjadi sasaran utama dalam melakukan tindak pidana penipuan, 
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hal tersebut dikarenakan mereka tidak dapat memproses informasi-informasi 

yang masuk ke dalam diri mereka dengan baik, dan dengan terhubungnya 

perangkat komunikasi antara satu dengan yang lainnya melalui internet, 

semakin memudahkan pelaku penipuan melakukan aksinya dengan 

menggunakan jejaring sosial sebagai media untuk memberikan informasi-

informasi fiktif yang membuat masyarakat menjadi korban penipuan. 

 
A. Tinjauan tentang Potensi 

1. Pengertian Potensi 

Dari segi peristilahan, kata potensi berasal dari bahasa Inggris to potent yang 

berarti keras atau kuat. Dalam pemahaman lain, kata potensi mengandung arti 

kesempatan, kemampuan, dan daya, baik yang belum maupun yang sudah 

terwujud, tetapi belum optimal. 

 
Sementara itu, dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, yang dimaksud 

potensi adalah kemampuan-kemampuan dan kualitas-kualitas yang dimiliki 

oleh seseorang, namun belum digunakan secara maksimal. Akan tetapi 

potensi juga bisa diartikan sebagai peluang dan kemungkinan yang dapat 

terjadi atas suatu hal, potensi di tulisan ini diartikan sebagai peluang yang 

dapat terjadi terhadap suatu kejadian atau peristiwa. Potensi sebagai peluang 

dan kemungkinan inilah yang dimaksudkan dalam penelitian ini, yaitu 

bagaimana potensi atau peluang terjadinya tindak pidana penipuan dengan 

menggunakan media jejaring sosial atau bagaimana kemungkinan-

kemungkinan yang dapat menyebabkan sesorang menjadi korban penipuan 

dengan menggunakan media jejaring sosial. 
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B. Tinjauan tentang Tindak Pidana Penipuan 

1. Pengertian Penipuan 

Penipuan berasal dari kata tipu yang berarti perbuatan atau perkataan yang 

tidak jujur atau bohong, palsu, dan sebagainya dengan maksud untuk 

menyesatkan, mengakali, atau mencari keuntungan. Tindakan penipuan 

merupakan suatu tindakan yang merugikan orang lain sehingga termasuk ke 

dalam tindakan yang dapat dikenakan hukuman pidana. 

 
Pengertian penipuan di atas memberikan gambaran bahwa tindakan penipuan 

memiliki beberapa bentuk, baik berupa perkataan bohong atau berupa 

perbuatan yang dengan maksud untuk mencari keuntungan sendiri dari orang 

lain. Keuntungan yang dimaksud baik berupa keuntungan materil maupun 

keuntungan yang sifatnya abstrak, misalnya menjatuhkan sesorang dari 

jabatannya. 

 
Di dalam KUHP, tepatnya pada Pasal 378 KUHP, ditetapkan kejahatan 

penipuan (oplichthing) dalam bentuk umum, sedangkan yang tercantum 

dalam Bab XXV Buku II KUHP, dijelaskan berbagai macam bentuk penipuan 

terhadap harta benda yang dirumuskan dalam 20 pasal, yang masing-masing 

pasal mempunyai nama-nama khusus (penipuan dalam bentuk khusus). 

Keseluruhan pasal pada Bab XXV ini dikenal dengan nama bedrog atau 

perbuatan curang. 

 
2. Dasar Hukum 

Penipuan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah penipuan yang 

menggunakan media jejaring sosial atau secara luas dengan menggunakan 
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internet sebagai media untuk menjalankan aksi penipuan. Salah satu Undang-

undang yang mengatur tentang tindak pidana tersebut adalah Undang-undang 

No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE). 

 
Undang-undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik (UU ITE) tidak secara khusus mengatur mengenai tindak pidana 

penipuan. Selama ini, tindak pidana penipuan sendiri diatur dalam Pasal 378 

Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP), dengan rumusannya sebagai 

berikut: 

Barang siapa dengan maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau 
orang lain secara melawan hukum dengan menggunakan nama palsu 
atau martabat (hoedaningheid) palsu; dengan tipu muslihat, ataupun 
rangkaian kebohongan, menggerakkan orang lain untuk menyerahkan 
barang sesuatu kepadanya, atau supaya memberi utang maupun 
menghapuskan piutang, diancam, karena penipuan, dengan pidana 
penjara paling lama empat tahun. 

 
Walaupun UU ITE tidak secara khusus mengatur mengenai tindak pidana 

penipuan, namun terkait dengan timbulnya kerugian konsumen dalam 

transaksi elektronik terdapat ketentuan Pasal 28 ayat (1) UU ITE yang 

menyatakan: 

Setiap orang dengan sengaja, dan tanpa hak menyebarkan berita 
bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen 
dalam Transaksi Elektronik. 

 

Terhadap pelanggaran Pasal 28 ayat (1) UU ITE diancam pidana penjara 

paling lama enam tahun dan/atau denda paling banyak Rp1 miliar, sesuai 

pengaturan Pasal 45 ayat (2) UU ITE. 

 
Berdasarkan rumusan-rumusan Pasal 28 ayat (1) UU ITE dan Pasal 378 

KUHP tersebut dapat kita ketahui bahwa keduanya mengatur hal yang 
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berbeda. Pasal 378 KUHP mengatur penipuan, sementara Pasal 28 ayat (1) 

UU ITE mengatur mengenai berita bohong yang menyebabkan kerugian 

dalam transaksi elektronik.  

 
Untuk menentukan apakah pelaku tindak pidana terjerat Pasal 378 KUHP 

atau Pasal 28 UU ITE, hal ini disesuaikan berdasarkan unsur-unsur yang 

terkandung dalam kasus yang terjadi. Meskipun begitu hal ini tidak menutup 

kemungkinan bahwa dalam kasus penipuan dengan menggunakan internet 

dan media jejaring sosial dikenakan pasal berlapis apabila semua unsur dalam 

Pasal 378 KUHP dan Pasal 28 UU ITE terpenuhi. 

 
C. Tinjauan tentang Jejaring Sosial 

1. Pengertian Jejaring Sosial 

Jejaring sosial atau jaringan sosial adalah suatu struktur sosial yang dibentuk 

dari simpul-simpul (yang umumnya adalah individu atau organisasi) yang 

diikat dengan satu atau lebih tipe relasi spesifik seperti nilai, visi, ide, teman, 

keturunan, dll. 

 
Analisis jaringan sosial memandang hubungan sosial sebagai simpul dan 

ikatan. Simpul adalah aktor individu di dalam jaringan, sedangkan ikatan 

adalah hubungan antar aktor tersebut (http://wartawarga.gunadarma.ac.id/ 

2010/01/jejaring-sosial-social-networking-bab-4/

Layanan jejaring sosial biasanya berbasis web, dilengkapi dengan beragam 

fitur bagi penggunanya agar dapat saling berkomunikasi serta berinteraksi dan 

tentunya harus terhubung dengan internet.  

). 
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Sejak komputer dapat dihubungkan satu dengan lainnya dengan adanya 

internet, banyak upaya awal untuk mendukung jejaring sosial melalui 

komunikasi antara komputer. Situs jejaring sosial diawali oleh 

Classmates.com pada tahun 1995 yang berfokus pada hubungan antara 

mantan teman sekolah dan SixDegrees.com pada tahun 1997 yang membuat 

ikatan tidak langsung. Dua model berbeda dari jejaring sosial yang lahir 

sekitar pada tahun 1999 adalah berbasiskan kepercayaan yang dikembangkan 

oleh Epinions.com, dan jejaring sosial yang berbasiskan pertemanan seperti 

yang dikembangkan oleh Uskup Jonathan yang kemudian dipakai pada 

beberapa situs UK regional di antara 1999 dan 2001. Inovasi meliputi tidak 

hanya memperlihatkan siapa berteman dengan siapa, tetapi memberikan 

pengguna kontrol yang lebih akan isi dan hubungan. Pada tahun 2005, suatu 

layanan jejaring sosial MySpace, dilaporkan lebih banyak diakses 

dibandingkan Google dan Facebook, pesaing yang tumbuh dengan cepat. 

Jejaring sosial mulai menjadi bagian dari strategi internet bisnis sekitar tahun 

2005 ketika Yahoo meluncurkan Yahoo! 360°. Pada bulan Juli 2005 News 

Corporation membeli MySpace, diikuti oleh ITV (UK) membeli Friends 

Reunited pada Desember 2005. Diperkirakan lebih dari 200 situs jejaring 

sosial menggunakan model jejaring sosial ini 

(http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2010/01/jejaring-sosial-social-networking 

-bab-4/). 

 
 
 
 
 

http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2010/01/jejaring-sosial-social-networking%20-bab-4/�
http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2010/01/jejaring-sosial-social-networking%20-bab-4/�
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2. Macam-macam Jejaring Sosial 

Dengan semakin banyaknya masyarakat yang mengakses layanan internet, 

maka hal ini menjadi lahan subur bagi para penyedia layanan jejaring sosial. 

Sampai saat ini sudah sangat banyak jejaring sosial yang ada, namun terdapat 

beberapa jejaring sosial cukup dikenal oleh masyarakat. Jejaring sosial 

tersebut adalah: 

1. Facebook 

Facebook adalah sebuah website yang bertemakan social networking 

(pencari teman di dunia maya). Facebook merupakan situs web jaringan 

sosial yang diluncurkan pada 4 Februari 2004 dan didirikan oleh Mark 

Zuckerberg. 

2. Twitter 

Twitter berfokus pada layanan blogging mikro (microblogging) dan RSS 

(Really Simple Sindication) untuk pesebaran informasi. Twitter sering 

disebut-sebut sebagai “SMS-nya internet”. Twitter dibangun oleh Jack 

Dorsey, Noah Glass, Evan Williams, dan Biz Stone pada 15 Juli 2006. 

3. LinkedIn 

Situs jejaring sosial ini fokus pada relasi profesional. Situs ini dibangun 

oleh Reid Hoffman, dkk di tahun 2003. Sebagai situs yang melayani 

bidang profesionalitas, kita bisa juga mencari relasi atau bahkan pekerjaan 

pada LinkedIn. 
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4. Myspace 

MySpace adalah situs jaringan sosial populer yang menawarkan jaringan 

antar teman, profil pribadi, blog, grup, foto, musik dan video untuk 

remaja dan dewasa di seluruh dunia. 

5. Google+ 

Google+ merupakan jejaring sosial paling baru. Google+ banyak 

digemari orang karena fitur barunya yaitu, circle dan hangout yang 

memudahkan orang mengatur komunikasi dan berinteraksi dengan video. 

6. Pinterest 

Pinterest adalah jejaring sosial yang bertindak seperti papan pengumuman 

online (online pin board). Di papan pengumuman ini, kita dapat menaruh 

pin pada artikel dan foto menarik yang kita suka dari berbagai belahan 

web. Papan pengumuman ini, disebut pinboard, bisa ditemakan dengan 

kategori tertentu agar mudah ditata dan diperhatikan oleh pengguna lain 

(

 

http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2010/01/jejaring-sosial-social-

networking-bab-4/). 

D. Tinjauan Tentang Smartphone 

1. Pengertian Smartphone 

Smartphone (telepon cerdas) adalah telepon genggam yang mempunyai 

kemampuan tingkat tinggi, kadang-kadang dengan fungsi yang menyerupai 

komputer. Belum ada standar pabrik yang menentukan arti telepon cerdas. 

Pengertian paling umum tentang telepon cerdas merupakan sebuah telepon 

yang menyajikan fitur canggih seperti e-mail (surat elektronik), internet dan 

http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2010/01/jejaring-sosial-social-networking-bab-4/�
http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2010/01/jejaring-sosial-social-networking-bab-4/�
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kemampuan membaca buku elektronik (e-book) atau terdapat papan ketik dan 

penyambung VGA. Dengan kata lain, telepon cerdas merupakan komputer 

kecil yang mempunyai kemampuan sebuah telepon. 

 
 

2. Sejarah Smartphone 

Smartphone pertama yang diperkenalkan adalah IBM Simon. Smartphone ini 

diciptakan pada tahun 1992 dan dijual ke publik pada 1993. Ponsel ini 

mempunyai aplikasi tambahan seperti kalender, buku alamat, jam dunia, 

kalkulator, notepad, email client, mengirim dan menerima fax, serta games. 

Smartphone ini didesain tanpa tombol fisik dan menggunakan layar sentuh. 

Untuk menggunakan layar sentuh, bisa menggunakan stylus ataupun jari. 

Setelah kemunculan smartphone IBM Simon, Nokia meluncurkan 

smartphone pertamanya, yakni Nokia Communicator 9000 yang diluncurkan 

pada 1996. Jenis ini merupakan kombinasi antara PDA (Personal Digital 

Assistance) dari HP dengan telepon seluler milik Nokia. Communicator 

memiliki desain clamshell yang dilengkapi dengan keyboard QWERTY dan 

memiliki layar resolusi 640x200 piksel. Tahun 2000 adalah awal dari 

penggunaan kata smartphone atau telepon seluler pintar. Ericsson R380 

Smartphone adalah ponsel pertama yang menggunakan kata tersebut dalam 

merk dagangnya. Seperti smartphone pendahulunya, R380 ini 

menggabungkan fungsi sebuah telepon seluler dengan PDA. Majalah popular 

science pada Desember 1999 menobatkan R380 sebagai salah satu The Most 

Important Advances in Science and Technology. Selanjutnya setelah 

kemunculan smartphone R380, smartphone lain pun diproduksi berbagai 
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merek untuk memenuhi pasaran. Dari Sony Ericsson P800, Nokia 

Communicator 9210, BlackBerry, hingga iPhone. Seiring dengan kemajuan 

smartphone, berbagai jenis OS (Oprating System) mobile pun berkembang. 

Antara lain adalah Symbian dari Nokia, iOS dari Apple, BlackBerry OS dari 

RIM, Bada dari Samsung dan lain-lain (http://inet.detik.com/read/2012/08/02 

/135853/1981399/317/sejarah-smartphone-dari-masa-ke-masa

 

). 

3. Jenis – Jenis Smartphone 

Untuk memisahkan jenis-jenis dari smartprone, hal yang mendasari 

perbedaan tersebut biasanya terdapat pada sistem operasinya. Berdasarkan 

sistem operasi yang digunakan oleh smartphone, maka smartphone dapat 

terbagi dalam beberapa jenis:  

1. Sistem Operasi Symbian.  

Smartphone yang menggunakan sistem operasi symbian umumnya adalah 

smartphone dari merek Nokia, seperti Nokia 700, Nokia 701, dan Nokia 

603.  

2. Sistem Operasi iPhone.  

Sistem operasi iPhone dikembangkan oleh perusahaan Apple Inc. dan 

khusus dipergunakan untuk peranti genggam iPhone.  

3. Sistem Operasi RIM Blackberry.  

Sistem operasi RIM Blackberry dikembangkan oleh perusahaan Research 

In Motion (RIM), dan khusus dipergunakan untuk peranti genggam 

Blackberry.  

 

 

http://inet.detik.com/read/2012/08/02%20/135853/1981399/31�
http://inet.detik.com/read/2012/08/02%20/135853/1981399/31�
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4. Sistem Operasi Windows Mobile.  

Sistem operasi windows mobile dikembangkan oleh perusahaan 

Microsoft. Sistem operasi ini tidak dikhususkan untuk satu jenis peranti 

genggam. Beberapa smartphone yang menggunakan sistem operasi 

windows mobile diantaranya HTC, Samsung & Nokia.  

5. Sistem Operasi Android.  

Sistem operasi android pada mulanya dibuat oleh perusahaan Android 

Inc. namun pada tahun 2005 sistem operasi tersebut dibeli oleh Google. 

Sistem operasi android tidak dikhususkan kepada satu jenis perangkat 

genggam. Jenis smartphone yang menggunakan sistem operasi android 

diantaranya adalah HTC, LG, Motorola, Samsung, dan Sony-Ericsson. 

 
E. Jejaring Sosial sebagai Media untuk Melakukan Tindak Pidana 

Penipuan 
 

Dengan semakin banyaknya jejaring sosial yang ada seperti saat ini maka 

akan membuka peluang dan modus baru dalam melakukan tindak kejahatan 

penipuan dengan memanfaatkan jejaring sosial sebagai medianya. Berikut 

beberapa bentuk-bentuk penipuan dengan menggunakan jejaring sosial 

sebagai medianya. 

 
1. Phising 

Phising adalah tindakan mencuri data diri/biodata korban, mulai dari 

nama lengkap, nama ibu kandung, alamat, hingga nomor KTP. Bahkan 

password akun situs-situs pentingpun bisa dicuri. Tujuan phising ini 

adalah untuk membobol rekening bank korban, atau menyampaikan pesan 
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yang berisi fitnah atas nama korban. Phising biasanya berdampingan 

dengan SPAM, dengan artian SPAMMER melancarkan serangan ke ribuan 

hingga jutaan calon korban melalui e-mail maupun telepon yang mengaku 

sebagai pegawai asuransi, petugas bank, dan berbagai pihak yang menurut 

korban berhak meminta data diri korban. 

2. E-Bay SCAM 

E-Bay SCAM ini mencoba untuk menjual barang dengan harga yang jauh 

di bawah standar. Barang yang dijual biasanya adalah barang dengan 

harga yang tinggi seperti TV, laptop, komputer, dll. Setelah korban 

selesai mentransfer, biasanya barang yang dikirim adalah barang 

palsu/rusak, kadang cuma tumpukan kertas, atau bahkan tidak dikirim 

sama sekali. 

3. Nigeria Letter 

Sebagian besar jenis penipuan ini berasal dari Nigeria. Pelaku mengirim 

e-mail berisi ajakan membantu pencucian uang, di mana kita akan 

dilibatkan dan diberi komisi dengan nilai yang sungguh luar biasa. Atau 

seorang pengacara yang memegang harta kliennya yang telah tewas 

sekeluarga sehingga bingung harta warisannya jatuh ke tangan siapa. 

Kesamaan dari jenis penipuan ini adalah keharusan korban membayar 

pajak terlebih dahulu sebesar sekian persen dari uang yang korban 

dapatkan. Ketika pajak sudah dibayar, mereka akan hilang bersama uang 

si korban. 
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4. Online Lottery 

Online Lottery dan Nigeria Letter mempunyai skema yang sama dengan 

trik yang sama pula, namun dengan chase yang berbeda. Untuk online 

lottery si korban dibuat tergiur bukan karena harta warisan, tetapi karena 

uang menang lotre online yang tidak pernah diikuti korban sama sekali. 

5. Ponzi Scheme 

Skema dari ponzi adalah menawarkan bunga investasi dengan bunga atau 

Return of Investment (ROI) yang sangat menggiurkan. Si korban akan 

mendapatkan hasil dari korban berikutnya. Ketika sudah tidak ada 

member baru/korban baru, maka jenis penipuan ini akan terungkap.  

6. Human trafficking 

Kasus penipuan dengan menggunakan media jejaring sosial yang berakhir 

pada human trafficking merupakan salah satu tindak penipuan yang sering 

terjadi. Ada banyak cara yang digunakan pelaku, salah satu cara yang 

sering digunakan adalah menyebarkan informasi bahwa ia membutuhkan 

tenaga kerja untuk dipekerjakan pada suatu tempat. Informasi tersebut 

diperluas penyebarannya dengan menggunakan media jejaring sosial yang 

ada, ketika korban percaya dengan informasi yang diberikan dengan 

anggapan akan mendapatkan pekerjaan, maka mereka akan dikarantina 

pada suatu tempat yang akhirnya menjadi korban atas penipuan ini 

dengan dijual sebagai pekerja seks komersial lintas daerah bahkan lintas 

negara. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa sudah sangat banyak masyarakat yang 

menjadi korban penipuan dengan modus yang telah disebutkan di atas, 
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sehingga dibutuhkan kehati-hatian dari pengguna jejaring sosial untuk 

terhindar dari penipuan-penipuan yang semakin marak menyebar di 

jejaring sosial. Masyarakat pengguna jejaring sosial harus tetap 

menggunakan akal sehat dan logika agar terhindar menjadi korban 

penipuan melalui jejaring sosial. 

F. Kerangka Pikir 

Komunikasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari manusia, karena 

manusia selalu berkomunikasi setiap harinya. Untuk berkomunikasi dengan 

orang-orang yang ada di sekitar, memang sangat mudah, akan tetapi akan 

terjadi hambatan apabila masyarakat ingin berkomunikasi dengan orang yang 

berada jauh darinya.  

 
Dahulu untuk berkomunikasi dengan orang yang jauh, masyarakat biasa 

menggunakan surat dan menggunakan layanan kantor pos, akan tetapi dengan 

berkembangnya teknologi dari waktu ke waktu, semakin memudahkan 

masyarakat untuk berkomunikasi dengan orang yang berada jauh. Hal 

tersebut terwujud dengan ditemukannya telephone genggam (handphone).  

 
Handphone pun terus berkembang dari masa ke masa, hingga saat ini 

handphone telah terhubung dengan internet dan memiliki fungsi-fungsi yang 

dapat membantu para penggunanya yang tidak dimiliki oleh handphone pada 

generasi sebelumnya atau yang disebut sebagai smartphone. 

 
Maraknya penggunaan smartphone memicu munculnya berbagai media 

jejaring sosial di masyarkat, dan dengan smartphone yang sudah 
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tersinkronisasi dengan internet, masyarakat bisa dengan mudah mengakses 

jejaring sosial melalui perangkat smartphone yang dimilikinya. Akan tetapi 

hal tersebut memunculkan dampak negatif berupa munculnya modus-modus 

baru dalam melakukan penipuan, penipuan dengan menggunakan  jejaring 

sosial sebagai medianya. 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana potensi tindak 

pidana penipuan dengan menggunakan media jejaring sosial. Untuk 

memenuhi tujuan tersebut kiranya akan tepat apabila dikaitkan dengan teori 

konsumerisme. Featherstone (dalam Alfitri: 2007) menyatakan bahwa 

konsumerisme adalah: 

Sebuah keinginan dan tindakan seseorang mengkonsumsi suatu barang 
bukan dikarenakan barang tersebut dibutuhkan akan tetapi karena ada 
suatu bentuk kepuasan yang terpenuhi dan bertambahnya nilai seseorang 
di masyarakat ketika barang tersebut dikonsumsi. 

 
Dengan demikan dapat diketahui bahwa munculnya permasalahan yang dikaji 

dalam penelitian ini berawal dari budaya konsumsi yang ada di masyarakat, 

jika mengkaitkan hal tersebut dengan penelitian ini, dapat diketahui bahwa 

pembelian smartphone yang ada pada sebagian masyarakat bukan 

dikarenakan masyarakat butuh akan smartphone tersebut, tetapi untuk 

mencapai kepuasan tertentu dan menaikkan nilai dari dirinya.  

Akan tetapi ada hal lain yang tidak diperhatikan, hal tersebut adalah 

bagaimana dengan kesiapan masyarakat dalam penggunaan teknologi 

smartphone yang sudah canggih tersebut. Masyarakat yang penggunaan 

smartphone dikarenakan atas dasar keinginan kepemilikan smartphone dan 
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bukan kebutuhan untuk berkomunikasi akhirnya mengabaikan kemampuan 

masyarakat dalam menggunakan perangkat smartphone, dan ketika 

kecanggihan smartphone yang ada seperti saat ini tidak diimbangi oleh 

manusia sebagai pengguna perangkat smartphone tersebut maka munculah 

digital divide di masyarakat. Kesenjangan digital atau digital divide yang 

terjadi pada masyarakat inilah yang menyebabkan adanya potensi bagi 

seseorang yang kesenjangan digitalnya “sedikit” (dalam artian mampu 

mengikuti perkembangan teknologi) dan berusaha untuk melakukan tindak 

pidana penipuan memanfaatkan mereka yang kesenjangan digitalnya 

“banyak” (atau diartikan sebagai mereka yang tidak mampu mengikuti 

perkembangan teknologi). 

Untuk memahami lebih jelas tentang kerangka pikir yang telah diuraikan di 

atas, maka peneliti menampilkan bagan kerangka pikir sebagai berikut: 
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir 

 

Dorongan Masyarakat Untuk Memiliki 
Smartphone 

Digital divide 

Potensi Tindak Pidana Penipuan 
dengan Menggunakan Media 

Jejaring Sosial  


